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CAPAIAN CPL-PRODI
PEMBELAJARAN S | Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
P | Mampu menganalisis dan melakukan pengembangan nilai kesejarahan Indonesia
KU1l | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan niai-nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya.
KU2 | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur
KK | Mampu melakukan analisis secara logis terhadap perkembangan sejarah di Indonesia




CP-MK

M1 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, ruanglingkup, metode, dan manfaat kajian mengenai
sejarah keluarga

M2 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dan bentuk-bentuk keluarga

M3 Mahasiswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi keluarga, terutama keluarga di
Indonesia

M4 Mahasiswa mampu menjelaskan pola-pola hubungan yang terdapat dalam keluarga, baik
keluarga inti maupun keluarga luas

M5 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, tahap-tahap, media, dan peran orangtua dalam
sosialisasi.

M6 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan bentuk-bentuk stratifikasi keluarga, baik
tradisional maupun modern

M7 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, analisis, persoalan seputar gender, dan kaitannya
dengan keluarga

M8 Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai pengertian anak angkat dan tradisi
pengangkatan anak pada masyarakat Indonesia

M9 Mahasiswa mampu menjelaskan bentuk-bentuk sistem kekerabatan yang berlaku dalam
masyarakat

M10 | Mahasiswa mampu menjelaskan bermacam-macam sistem perkawinan yang terdapat
dalam masyarakat

M11 | Mahasiswa mampu menjelaskan faktor-faktor, proses, dan dampak perceraian dalam
sebuah keluarga

M12 | Mahasiswa mampu menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan dalam
keluarga dan dampaknya

M13 | Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai konsep keluarga menurut Islamdan
penerapannya

M14 | Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai konsep keluarga menurut adat Minangkabau

dan penerapannya




DESKRIPSI SINGKAT

Mata kuliah ini berisikan tentang konsep keluarga dan keluarga sebagai topik kajian, bentuk-bentuk

MATA KULIAH keluarga, pola hubungan dalam keluarga, struktur dan fungsi keluarga, faktor-faktor penyebab
perubahan keluarga, sistem kekerabatan, sistem perkawinan, sistem perceraian, stratifikasi keluarga,
sosialisasi dalam keluarga, hukum keluarga dalam Islam, dan contoh kasus keluarga tradisional di
Indonesia.
MATERI 1 Kuliah Pengantar: Pengertian Keluarga
PEMBELAJARAN 2 Bentuk-bentuk Keluarga
3 Struktur dan Fungsi Keluarga
4 Hubungan dalam Keluarga
5 Sosialisasi dalam Keluarga
6 Stratifikasi Keluarga
7 Jender dalam Keluarga
8 Kedudukan Anak Angkat dalam Keluarga
9 Sistem Kekerabatan dalam Masyarakat
10 Sistem Perkawinan
11 Sistem Perceraian
12 Perubahan Keluarga, Penyebab dan Dampaknya
13 Konsep Keluarga MenurutIslam
14 Konsep Keluarga Menurut Adat Minangkabau
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MEDIA PEMBELAJARAN

| LCD dan Projector

TIM DOSEN Witrianto, S.S., M.Hum., M.Si., Dra. Irianna, M.Hum.
MK PRASYARAT
MINGGU |  SUB-CP-MK KRITERIA METODE MATERI BOBOT
KE- (KEMAMPUAN | INDIKATOR DAN BENTUK | PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN PENILAIAN
AKHIR YANG PERNILAIAN
DIHARAPKAN)
1 Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Ceramah dan Kuliah Pengantar: 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi Pengertian Keluarga
me”je|a_5ka” pengertian uraian.
pengertian, ruang




lingkup, metode, | keluarga

dan manfaat Bentuk nontes:

kajian mengenai Presentasi

sejarah keluarga

Mabhasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Bentuk-bentuk 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi Keluarga

menjelaskan bentuk-bentuk uraian.

konsep-konsep keluarga

dan bentuk- Bentuk nontes:

bentuk keluarga Presentasi

Mabhasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Struktur dan  Fungsi 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi Keluarga

menjelaskan struktur dan uraian.

strukturdan fungsi keluarga

fungsi keluarga, Bentuk nontes:

terutamakeluarga Presentasi

diIndonesia

Mabhasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Hubungan dalam 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi Keluarga

menjelaskan pola-pola uraian.

pola-pola hubungan dalam

hubungan yang | ye|yarga Bentuk nontes:

terdapat dalam Presentasi

keluarga, baik

keluarga mti

maupun

keluarga luas.

Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Sosialisasi dalam 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi




menjelaskan
pengertian, tahap-
tahap, media, dan

sosialisasi dalam
keluarga

uraian.

Bentuk nontes:

Keluarga

peranorangtua Presentasi
dalamsosialisasi.
Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Stratifikasi Keluarga 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi
menjelaskan stratifikasi uraian.
pengertiandan Keluarga
bentuk-bentuk Bentuk nontes:
stratifikasi Presentasi
keluarga, baik
tradisional
maupun modern
Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan JenderdalamKeluarga 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi
menjelaskan jender dalam uraian.
konsep, analisis, keluarga
persoalan seputar Bentuk nontes:
gender, dan .
kaitannyadengan Presentasi
keluarga
UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)
Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Kedudukan Anak 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi Angkat dalam Keluarga
menjelaskan kedudukan anak | uraian.

mengenai

angkat dalam




pengertiananak keluarga Bentuk nontes:
angkat dan tradisi Presentasi
pengangkatan
anak pada
masyarakat
Indonesia
10 Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Sistem Kekerabatan 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi dalam Masyarakat
menjelaskan sistem uraian.
bentuk-bentuk kekerabatan
sistem Bentuk nontes:
kekerabatanyang Presentasi
berlaku dalam
masyarakat
11 Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Sistem Perkawinan 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi
menjelaskan sistem uraian.
bermacam- perkawinan
macam sistem Bentuk nontes:
perkawinanyang Presentasi
terdapatdalam
masyarakat
12 Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Sistem Perceraian 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi
menjelaskan sistem uraian.

faktor-faktor,

perceraian




proses, dan

Bentuk nontes:

dampak Presentasi
perceraiandalam
sebuah keluarga
13 Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan PerubahanKeluarga, 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi Penyebab dan
menjelaskan perubahan uraian. Dampaknya
faktor-faktor keluarga,
penyebab penyebab, dan Bentuk nontes:
terjadinya dampaknya Presentasi
perubahandalam
keluargadan
dampaknya
14 Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Konsep Keluarga 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi MenurutIslam
menjelaskan konsep keluarga | uraian.
mengenai konsep | menurut Islam
keluargamenurut Bentuk nontes:
Islam dan Presentasi
penerapannya
15 Mahasiswa Ketepatan Kriteria: Presentasi dan Konsep Keluarga 7,14
mampu menjelaskan Ketepatan diskusi Menurut Adat Mi-
menjelaskan konsep keluarga | uraian. nangkabau

mengenai konsep
keluarga menurut
adat Minangkabau

menurut adat
Minangkabau

Bentuk nontes:

Presentasi




dan

penerapannya
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BENTUK TUGAS

Membuat makalah tentang studi kasus sejarah keluarga di Indonesia

JUDUL TUGAS Sejarah Keluarga Petani

SUB CAPAIAN Mahasiswa mampu membuat makalah tentang salah satu contoh sejarah keluarga yang ada di Indonesia

PEMBELAJARAN | sebagai lathan sebelum melakukan penelitian untuk menulis skripsi

MATAKULIAH

DESKRIPSI Buatlah makalah mengenai salah satu studi kasus sejarah keluarga yang ada di Indonesia, seperti keluarga
petani, keluarga nelayan, keluarga buruh, keluarga ulama, keluarga pedagang, keluarga militer, keluarga
guru, keluarga tenaga paramedis, keluarga wiraswasta, dan lain-lain sesuai dengan jumlah siswa yang
mengambil mata kuliah i, karena setiap siswa diharuskan membuat makalah dengan studi kasus yang
berbeda.

METODE Pemilihan studi kasus penulisan makalah

PENGERJAAN Studi Pustaka dan wawancara

Penulisan makalah sejarah keluarga di Indonesia
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FORMAT

Memperkaya tema-tema penelitian untuk penulisan skripsi

LUARAN

KRITERIA Pemilihan dan penguasaan obyek 25%

PENILATAN Penentuan dan kesesuaian konsep dan teori 25%
Ketajaman 30%
Bahan bacaan dan referensi 20%

WAKTU Minggu ke-8 sampai minggu ke-15

PELAKSANAAN

CATATAN Sasaran adalah melatih mahasiswa agar mempunyai kemampuan dalam menulis makalah yang baik sesuai
dengan standar penulisan imiah yang berkaitan dengan sejarah keluarga, dan memperkaya wawasan
mahasiswa yang berminat dalam penelitian mengenai sejarah keluarga di Indonesia.
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